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ABSTRAK 

 
 Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui bagaimana 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dan bagaimana pengelolaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menerapkan pembelajaran 
matematika realistik di kelas VII SMP Negeri 35 Medan Tahun Ajaran 
2012/2013.  
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-2 SMP Negeri 35 
Medan yang berjumlah 40 orang siswa dan objek penelitian ini adalah penerapan 
pendekatan pembelajaran matematika realistik untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 35 Medan Tahun Ajaran 
2012/2013. Instrumen penelitian yang digunakan adalah observasi, tes dan 
dokumentasi.  
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas 
2 siklus, masing-masing terdiri dari 2 kali pertemuan. Sebelum memberikan 
tindakan, terlebih dahulu diberikan tes awal dan setiap akhir siklus diberikan tes 
kemampuan pemecahan masalah. Dari hasil analisis data diperoleh peningkatan 
hasil tes awal sampai tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar dari tes awal yaitu 5 dari 
37 orang siswa (13,5%) dengan rata-rata kelas 46,5. Hasil analisis data pada silus 
I setelah dilakukan penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik 
menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 31  orang  
siswa (77,5%) dengan rata-rata kelas 73,9. Hasil analisis data akhir siklus II 
dengan model pembelajaran yang sama diperoleh jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar yaitu 36 orang siswa (90%) dengan rata-rata 78,5. Berdasarkan 
kriteria ketuntasan belajar klasikal maka pembelajaran ini telah mencapai target 
ketuntasan belajar. Sedangkan pengelolaan pembelajaran yang dilakukan 
pembelajaran guru pada siklus I dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 2,85 dan 
pada siklus II dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 3,18. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan pendekatan 
matematika realistik, kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat, 
begitu juga dengan pengelolaan pembelajaran tersebut. Saran yang diajukan yaitu 
guru dapat menerapkankan model pembelajaran matematika realistik sebagai 
alternatif dalam  pembelajaran dan selalu membuat latihan dan tes yang bertujuan 
lebih melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  


